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membawa mudarat di akhirat. Zuhud 
berarti meninggalkan sesuatu yang 
tidak bermanfaat di akhirat, maka tentu 
sesuatu yang mudarat untuk akhirat pasti 
ditinggalkan oleh orang yang zuhud. 
Maka setiap orang yang zuhud termasuk 
dalam wara’. Namun tidak setiap orang 
yang wara’ itu termasuk zuhud.” Lihat 
Minhah Al-‘Allam, 10:140.
Hadits An-Nu’man bin Basyir tentang 
wara’ dan meninggalkan syubhat yang 
dimaksud adalah hadits berikut ini.
Dari An-Nu’man bin Basyir radhiyallahu 
‘anhuma, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda dan Nu’man memasukkan 
jarinya ke dalam dua telinganya, 
‘Sesungguhnya yang halal itu jelas, 
sebagaimana yang haram pun jelas. Di 
antara keduanya terdapat perkara syubhat-
-yang masih samar--yang tidak diketahui 
oleh kebanyakan orang. Barangsiapa yang 
menghindarkan diri dari perkara syubhat, 
maka ia telah menyelamatkan agama 
dan kehormatannya. Barangsiapa yang 
terjerumus ke dalam perkara syubhat, 
maka ia bisa terjatuh pada perkara haram. 
Sebagaimana ada penggembala yang 
menggembalakan ternaknya di sekitar tanah 
larangan yang hampir menjerumuskannya. 
Ketahuilah, setiap raja memiliki tanah 
larangan dan tanah larangan Allah di 

bumi ini adalah perkara-perkara yang 
diharamkan-Nya. Ingatlah di dalam jasad 
itu ada segumpal daging. Jika ia baik, 
maka seluruh jasad akan ikut baik. Jika ia 
rusak, maka seluruh jasad akan ikut rusak. 
Ingatlah segumpal daging itu adalah hati 
(jantung).’” (Muttafaqun ‘alaih) [HR. 
Bukhari no. 2051 dan Muslim no. 1599]

Penjelasan hadits ini insya Allah akan 
dibahas lengkap dalam serial selanjutnya.

Wallahu waliyyut taufiq was sadaad.
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Mengenal Zuhud dan Wara’
Kitabul Jaami’ dari Bulughul Maram karya Ibnu Hajar Al-Asqalani

هْدِ وَالوَرَعِ بُ الزُّ �بَ

Bab Zuhud dan Wara’

Apa yang dimaksud zuhud?
Zuhud secara bahasa berarti meninggalkan. Dan kata zahada itu berarti sedikit pada 
segala sesuatu. Zahid adalah sesuatu yang sedikit.
Hakikat zuhud telah diungkap oleh para ulama salaf dengan berbagai macam tafsiran. 
Dari berbagai perkataan ulama salaf dapat disimpulkan bahwa, zuhud adalah 
berpindah dari tergila-gila pada sesuatu beralih kepada sesuatu yang lebih baik. 
Berarti zuhud adalah meninggalkan hal-hal yang melalaikan dari dari akhirat, beralih 
pada meninggalkan kesenangan duniawai dan sibuk pada dunia, lalu semangat 
menggapai akhirat serta mempersiapkan diri menuju negeri masa depan. 
Termasuk dalam zuhud ini adalah meninggalkan yang haram dan makruh, juga 
meninggalkan hal mubah yang dapat melalaikan dari akhirat dan melalaikan dari 
melakukan amalan saleh. 
Catatan: Zuhud ini bukan berarti kita tidak boleh mengurus dunia yang bisa 
mengantarkan untuk taat kepada Allah. Zuhud bukan berarti kita harus tinggalkan 
kebiasaan dunia secara umum, seperti meninggalkan jual beli, bertani, dan bekerja. 
Boleh saja kita mencari dunia asalkan tidak melalaikan dari persiapan akhirat, hati 
tetap tidak penuh pada dunia, dan mengharap apa yang ada di sisi Allah.
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memandang dunia itu akan fana, dunia itu 
kecil di matamu, sehingga jika di dunia 
itu ditinggalkan begitu mudah.” (Bashair 
Dzawi At-Tamyiz, 3:139, dinukil dari 
Minhah Al-‘Allam, 3:137).
Sebagian ulama salaf berkata, “Zuhud 
adalah ‘azuful qalb ‘anid dunya bi laa 
takalluf, yaitu hati tidak selamanya 
bersahabat dengan dunia tanpa ada rasa 
beban.” (Madarij As-Salikin, 2:11, dinukil 
dari Minhah Al-‘Allam, 3:137)
Imam Ahmad pernah ditanya mengenai 
seseorang yang memiliki uang 1000 dinar. 
Apakah ia bisa disebut sebagai orang 
yang zuhud? Jawab beliau, “Iya, bisa saja 
asalkan ia tidaklah terlalu berbangga 
bertambahnya harta dan tidaklah terlalu 
bersedih harta yang berkurang.” .” 
(Madarij As-Salikin, 2:11, dinukil dari 
Minhah Al-‘Allam, 3:138)
Ibnul Qayyim mendengar gurunya, 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata,
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“Zuhud adalah meninggalkan sesuatu 
yang tidak bermanfaat untuk akhirat. 
Sedangkan wara’ adalah meninggalkan 
sesuatu yang membawa mudarat di 
akhirat.” 
Ibnul Qayyim lantas berkata, “Itulah 
pengertian zuhud dan wara’ yang paling 
bagus dan paling mencakup.” (Madarij 
As-Salikin, 2:10, dinukil dari Minhah Al-
‘Allam, 3:138)

Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan berkata 
bahwa yang dimaksud zuhud oleh Ibnu 
Taimiyah di atas adalah meninggalkan 
perkara mubah yang berlebihan yang 
tidak membantu dalam ketaatan kepada 
Allah. 
Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan melanjutkan, 
adapun jika perkara mubah tersebut 
bermanfaat untuk negeri akhirat, lalu 
ada yang meninggalkannya (zuhud pada 
hal tersebut), maka tidak dinilai sebagai 
suatu ibadah (bukan bagian dari agama)—
seperti meninggalkan berpakaian bagus 
padahal mampu dan ia anggap sebagai 
suatu ibadah, pen--. Melakukan seperti 
ini termasuk dalam ayat,
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu, 
dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas.” (QS. 
Al-Maidah: 87). Yang meninggalkan hal 
mubah yang bermanfaat untuk akhirat 
tadi adalah orang jahlun wa dhalalun, 
yaitu bodoh dan sesat. 
Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata,
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“Adapun zuhud dalam hal yang 
bermanfaat, maka itu termasuk kebodohan 
dan kesesatan. Sebagaimana Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
Bersemangatlah dalam hal yang bermanfaat 
untukmu, minta tolonglah kepada Allah, dan 
janganlah malas.” (HR. Muslim, no. 2664). 
(Majmu’ah Al-Fatawa, 10:511)

Apa yang dimaksud 
wara’?

Wara’ berarti menahan diri, yaitu ‘iffah, 
menahan diri dari suatu yang tidak pantas. 
Ada beberapa ungkapan para ulama salaf 
tentang wara’. 
Dar i  berbagai  perkataan dapat 
disimpulkan, wara’ adalah menahan diri 
dari hal syubhat yang bisa jadi haram atau 
makruh. Orang yang wara’ meninggalkan 
perkara tadi agar tidak terjerumus dalam 
perkara yang dilarang. Ia hanya mau 
berpegang dengan sesuatu yang sudah 
jelas agar agamanya selamat. 
Sufyan Ats-Tsaury berkata, “Aku tidaklah 
pernah memandang sesuatu yang lebih 
mudah dari wara’ yaitu apa saja yang 
meragukan, maka tinggalkanlah.” 
(Madarij As-Salikin, 2:22, dinukil dari 
Minhah Al-‘Allam, 10:138-139).
Syaikhul  Is lam I bnu Taimiyah 
rahimahullah berkata,
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“ Wara’ yang disyariatkan adalah 
m e n i n g g a l k a n  s e s u a t u  y a n g 
mendatangkan mudarat untuk negeri 
akhirat.” (Majmu’ah Al-Fatawa, 21:305, 
10:21)
Maka yang dimaksud dengan wara’ ini 
adalah meninggalkan hal haram dan 
syubhat karena dapat mendatangkan 
mudarat. Hal ini akan dibahas dalam 
hadits Nu’man yang akan disebut kali ini.
Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata,
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“Perkara wajib dan Sunnah tidak boleh di 
dalamnya ada zuhud dan wara’. Adapun 
perkara haram dan makruh, itulah baru 
ada zuhud dan wara’. Sedangkan perkara 
mubah hanya ada zuhud, tidak ada wara’.” 
(Majmu’ah Al-Fatawa, 10:619)
Syaikh ‘Abdullah Al-Fauzan berkata, 
“Dari sini dapat kita simpulkan bahwa 
zuhud itu lebih tinggi dari wara’. Wara’ 
itu meninggalkan hal yang berdampak 
mudarat. Sedangkan zuhud adalah 
meninggalkan hal yang tidak bermanfaat. 
Karena sesuatu yang ditinggalkan demi 
akhirat itu ada tiga macam yaitu sesuatu 
yang membawa mudarat di akhirat, sesuatu 
yang tidak bermanfaat, sesuatu yang tidak 
bermanfaat dan tidak membawa mudarat. 
Wara’ berarti meninggalkan sesuatu yang 


